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INTISARI

Rayhan Praditya, 2022, NIT: 541711206428 T, “Pengaruh bocornya
cylinder head no 2 dan 8 berpengaruh terhadap kerja mesin induk
di MV. OMS Ijen” skripsi Program Studi Teknika, Program
Diploma IV, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
H. Rahyono S.P1., M.M.,M.Mar.E Pembimbing Il: Mohammad
Sapta Heriyawan,S.Kom.,M.si

Motor diesel utama/ Main Engine merupakan sebuah permesinan
utama diatas kapal yang berfungsi sebagai mesin penggerak utama diatas
kapal. Penelitian didasarkan pada pengalaman penulis diatas kapal saat
sedang olah gerak untuk berlabuh jangkar di Paiton yaitu terjadinya masalah
pada Motor diesel utama/ Main engine. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui Faktor Penyebab bocornya cylinder head pada motor diesel
utama/ main engine di MV. OMS IJEN.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif. Sumber data
diambil dari data primer dan sekunder. Wawancara, observasi dan
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga
didapatkan teknik keabsahan data. Data yang sudah teruji keabsahannya
dianalisis dengan menggunakan metode fishbone dan Strength, Weakness,
Opportunities, Threats (SWOT)

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyebab utama kebocoran
cylinder head pada pada motor diesel utama/ main engine di MV. OMS IJEN
adalah akibat rusaknya spindle valve yang disebabkan jeleknya bahan yang
dipergunakan untuk membuat spindle valve itu sendiri dan berakibat pada
tingginya gas buang main engine yang mempengaruhi kinerja dari mesin
induk di MV. OMS ljen.

Kata kunci : Main engine, Cylinder head, Spindle valve, Fishbone
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ABSTRACT

Rayhan Praditya, 2022, NIT: 541711206428 T, "Effect of leaking cylinder
head no.2 and no.8 affect working of main engine on the MV. OMS
IJEN "thesis Engineering Study Program, Diploma IV Program,
Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I: H. Rahyono
S.P1, MM, M.Mar.E Supervisor II: Mohammad Sapta
Heriyawan, S.Kom., M.si

The main diesel motor / Main Engine is a main engine on the ship which
functions as the main propulsion engine on the ship. The research is based
on the author's experience on the ship when maneuvering at Paiton, namely
the occurrence of problems with the main diesel motor / main engine. The
purpose of this study was to determine the factors causing leaking at cylinder
head in the main diesel motor / main engine at MV. OMS IJEN.

The research method in this thesis is qualitative. The data sources
were taken from primary and secondary data. Interview, observation and
documentation are data collection techniques used to obtain data validity
techniques. fishbone dan Strength, Weakness, Opportunities, Threats
(SWOT)

The results of the study concluded that the main cause leaking of cylinder
head in the MV. OMS IJEN is a result of damage to the spindle valve caused
by bad quailty of the material used from spindle valve and the result s high
temperature of exhaust gas from main engine which affects the performance
of main engine in MV. OMS ljen

Keywords : Main engine, Cylinder head, Spindle valve, Fishbone
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Latar belakang yang mendasari penulis memilih skripsi dengan judul
“Pengaruh Bocornya Cylinder Head No.2 Dan No.8 Berpengaruh Terhadap
Kerja Mesin Induk Di MV.OMS Ijen” adalah dalam mempersiapkan
transportasi laut yang bagus dan baik, aman serta cepat dibutuhkan system
kerja yang optimal untuk pesawat bantu saat di kapal. Maksud dari hal
tersebut yaitu agar mesin induk mendapatkan fungsi secara optimal, sehingga
harus diperhatikannya perawatan terjadwal serta rutin supaya mesin induk
tetap berjalan dengan optimal. Salah satu jenis mesin induk yang dipakai di
kalangan pelayaran yaitu marine diesel. Marine diesel merupakan mesin
induk yang dirancang spesifik untuk penggunaan jangka panjang tanpa
gangguan. Desain daya tahan mesin induk dibutuhkan supaya mesin dapat
berjalan jauh serta dalam jangka lama dengan sistem yang lancar tanpa
gangguan.

Selain itu, yang menjadi latar belakang mengambil judul tersebut adalah
ketika melaksanakan praktek laut di kapal MV.OMS ljen, penulis menemukan
beberapa permasalahan yang terjadi di atas kapal yaitu kebocoran yang trjadi
pada saat kapal sedang bermanuver untuk berlauh jangkar di Paiton. Pada saat
dinas jaga jam 20.00-24.00 standby di engine control room (ECR) karena

sedang bermanuver, beberapa saat kemudian kru mesin dipanggil dari



1.2.

anjungan yang memberitahukan bahwa asap dari mesin induk berwarna hitam
pekat tidak seperti biasanya, serentak masinis 2 dan penulis mengecek
keadaan mesin induk dan ditemukan suhu tinggi pada tiap-tiap cylinder head.
Gas buang dari 2 cylinder head teridentifikasi memiliki temperatur terlalu
tinggi yaitu di angka 480°C pada silinder nomor 8 dan 485°C di silinder nomor
2. Selanjutnya masinis 2 mengecek pressure tiap-tiap cylinder head dan terjadi
penurunan draastis dari silinder nomor 2 dan 8. Kejadian ini langsung
dilaporkan ke kepala kamar mesin (KKM) agar dapat dilakukan pemeriksaan
lebih lanjut setelah berlabuh jangkar.

Mesin induk mempunyai fungsi yang signifikan dalam untuk membantu
kelancaran pelayaran pada kapal, penopang paling penting pada mesin induk
yaitu cylinder head, yang bertugas agar menutupi rongga silinder, dimana
ruang tertutup tersebut adalah ruang pembakaran. Pada kapal yang
ditumpangi penulis melakukan praktik serta penelitian, mesin induk yang
digunakan untuk menggerakkan kapal yaitu mesin induk 4 langkah
menggunakan spesifikasi berikut: H21/32P menggunakan output tenaga 200
KW pada 900 Revolutions Per Minute (RPM). Mesin mempunyai 8 buah
silinder serta diameter 210 mm dan panjang langkah 320 mm.

Perumusan masalah

Berdasarkan penjelasaan pada latar belakang, pesawat bantu silinder

head memiliki fungsi untuk menutup rongga silinder, dimana yang ditutup
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adalah ruang pembakaran. Oleh karena itu, dengan penutup ini maka

pembakaran bias terjadi. Namun terkadang komponen yang ada pada cylinder
head mengalami gangguan sehingga membatasi kinerja mesin induk yang

mengakibatkan keterlambatan. Dari masalah yang ada, penulis merumusan

permasalahan yaitu:

1.2.1.  Apakah tingginya temperatur gas buang mengakibatkan kebocoran
pada cylinder head?

1.2.3. Apakah kerusakan pada spindle valve mengakibatkan kebocoran
pada cylinder head?

1.2.3.  Apakah kurangnya perawatan pada cylinder head menyebabkan
kebocoran pada cylinder head?

Tujuan penelitian
Tujuan penelitian yang ingin di capai penulis selama penyusunan

skripsi ini adalah:

1.3.1. Untuk memberi gambaran mengenai pengaruh tingginya

temperature gas buang mengakibatkan kebocoran pada cylinder

head.

1.3.2. Untuk memberi gambaran mengenai dampak kerusakan spindle
valve mengakibatkan kebocoran pada cylinder Head.

1.3.3.  Untuk memberi gambaran dampak yang diakibatkan dari kurangnya

perawatan pada cylinder head.



1.4. Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian tentang faktor-faktor yang mendorong adanya
kebocoran pada silinder head dan untuk mengatasinya diharapkan membawa
manfaat sebagai berikut :
1.4.1. Manfaat Teoritis
1.4.1.1. Diharapkan hasil dari penelitian ini berguna untuk
referensi maupun dapat memperbanyak teori tentang

ilmu permesinan pada kapal lebih khusus mengenai
penurunan tekanan pada cylinder head.
1.4.1.2.  Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi materi bagi kalangan pendidikan maritime,
khususnya jurusan Teknika yang bertujuan untuk
menambah wawasan dan kemapuan Taruna.
1.42.  Manfaat Praktis

1.42.1. Memberikan pemahaman serta saran untuk pembaca

agar dapat mengetahui apa yang harus di lakukan jika
ada kerusakan di kapal pada cylinder head.

1.4.2.2. Dapat menjadi media pembelajaran bagi penulis untuk
mengintegrasikan ilmu dan pengalaman selama di atas

kapal sudah efektif dan efisien.



1.4.2.3. Memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan
berpikir terkait dengan pelksanaan teori yang diperoleh
dari mata kuliah hingga kedalam penelitian sebenarnya.

1.5. Sistematika penulisan

Sitematika penulisan bertujuan agar lebih memudahkan proses berpikir
mengenai permasalahan skripsi ini, sehingga diperlukan adanya sistematika
penulisan. Pada skripsi ini sistematika penulisan dibagi menjadi 5 (lima) bab
dan setiap bab dibagi membentuk beberapa sub bab untuk menjadi deskripsi
setiap bab, maka dari itu, maksud dari masing-masing bab dapat dipahami
dengan jelas. Tujuan dari hal ini yaitu memperjelas masalah utama yang
disajikan oleh penulis setiap bab dan supaya mempermudah pembaca dalam
memahami hubungan antara satu bab dengan bab yang lain untuk mencapai
tujuan skripsi.

151 BABI| : PENDAHULUAN

Mengidentifikasi latar belakang masalah, merumuskan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.

152 BABIlI : LANDASAN TEORI

Bagian ini memuat hasil tinjauan pustaka mengenai teori serta
istilah asing yang dipakai untuk menjelaskan skripsi ini, definisi
operasional dan kerangka pikir pada skripsi ini membahas mengenai
kebocoran pada Cylinder Head yang ada di mesin induk, penyebab

kebocoran pada Cylinder Head, dampak yang terjadi terhadap
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kebocoran Cylinder Head, dan cara mengatasi kebocoran Cylinder

Head.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bagian ini memuat waktu dan tempat penulis melakukan
penelitian. Teknik pengumpulan data ini menyajikan metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun skripsi seperti
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Pada bagian
jenis dan sumber data serta teknik analisis dimana penulis

mengeksplorasi metode yang digunakan untuk menggambarkan serta

memecahkan permasalahan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data dan fakta yang penulis alami dalam
melaksanakan praktek laut terkait dengan permasalahan yang
diangkat oleh penulis. Analisis data menyajikan penyebab masalah
dan menyederhanakan data yang tersedia sehingga mudah bagi
pembaca untuk berdiskusi dan memahami. Penmilaian pemecahan

masalah menguraikan cara terbaik untuk memecahkan permasalahan

yang telah penulis angkat.

BABV :PENUTUP

Isi dari bab penutup yaitu kesimpulan dan saran. Simpulan

yaitu rangkuman keseluruhan masalahan. Saran yaitu pendapat atau



sudut pandang yang digunakan dala memecahkan suatu

masalah di masa sekarang maupun di masa depan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan pustaka

2.1.1.

Prinsip Kerja Mesin Diesel Utama 4 Langkah

Mesin diesel 4 langkah merupakan mesin pembakaran dalam
yang mengalami empat langkah torak selama satu siklus pembakaran.
Serangkaian peristiwa yang sering berulang dan dalam urutan yang sama
dapat di sebut daur (cycle). Berikut ini adalah kejadian-kejadian yang
menciptakan suatu siklus kerja mesin diesel, daur kerja pertama mesin
diesel yaitu mengisi udara bersih ke dalam silinder atau ruang bakar, biasa
dikenal dengan langkah isap, daur kerja kedua yaitu penekanan pada
udara. Kandungan tersebut menaikkan temperatur sehingga jika bahan
bakar di injeksikan maka akan menyala dengan cepat dan secara efisien
akan terbakar, langkah tersebut dapat diartikan langkah kompresi, daur
kerja ketiga adalah langkah pengembangan gas panas dan pembakaran
bahan bakar agar dapat memberikan hasil energi yang menggerakan poros
engkol atau dapat disebut langkah usaha, daur kerja yang terakhir adalah
mengosongkan hasil pembakaran silinder yang sering disebut langkah

buang.

Prinsip kerja dari mesin diesel 4 langkah dijelaskan secara singkat
diatas, jika dijelaskan 4 kejadian yang terjadi di mesin diesel maka daur

tersebut akan berulang. Jika tiap-tiap kejadian ini membutuhkan langkah



torak terpisah, daur tersebut disebut daur empat langkah yaitu mesin diesel

4 langkah.

Langkah-langkah torak pada motor 4 langkah berturut.

2.1.1.1.

2.1.12.

2.1.1.3.

Langkah Isap

Selama langkah ini, piston bergerak dari titik mati atas
(TMA) ke titik mati bawah (TMB). Ketika Piston bergerak ke
bawah katup isap terbuka, membuat ruangan di silinder vakum,
memungkinkan udara murni segera masuk ke ruang silinder
langsung dari filter udara.
Langkah Kompresi

Selama langkah kompresi piston bergerak dari TMB ke
TMA dan kedua katup ditutup. Akibat dari udara pada silinder
sering didorong atau ditekan oleh piston maka tekanan dan
temperaturenya meningkat, sehingga mengakibatkan udara
dalam silinder menjadi sangat panas. Sebelum piston mencapai
TMA pada 13-17°, bahan bakar di kabutkan ijenktor. Ketika
udara dikompresi dengan tekanan dan temperatur yang tinggi
maka akan disemprotkan atau diinjeksikan oleh injector
sehingga terjadi pembakaran pada ruang ruang bakar mesin.
Langkah Usaha

Selama langkah usaha, kedua katup tetap tertutup karena
bahan bakar yang disemprotkan ke dalam ruang bakar

mengakibatkan pembakaran dan meningkatan suhu dan tekanan
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di dalam ruang bakar. Piston akan terdorong ke bawah karena
adanya tekanan tinggi yang mengakibatkan adanya gaya aksial.
Gaya ini bervariasi dan dilanjutkan oleh poros engkol sebagai

gaya radial (putar).

2.1.1.4. Langkah Buang

Selama langkah buang, sisa gaya pada flywhell akan
mengangkat piston dari TMB ke TMA ketika katup buang
terbuka, mendorong sisa udara pembakaran di dalam ruang
silinder ke exhaust manifold untuk keluar. Dan seterusnya agar
siklus gerak pada piston tidak berhenti. Plunger tetap ke atas,
namun ketika bibir atas pada control groove berhadapan pada
bibir bawah lubang masuk maka pengiriman bahan bakar

terhenti.

Komponen Penunjang Kerja Mesin Diesel Utama 4 Langkah

Memahami proses atau penggunaan komponen yang berbeda
mambantu agar memahami mesin secara keseluruhan. Untuk
membentuk mesin diesel maka diperlukannya kerja sama dengan bagian
lain agar memiliki unit atau bagaian fungsi yang khusus. Siapapun yang
akan  memperbaiki, memelihara  mesin  diesel maupun
mengoperasikannya, sebaiknya terbiasa dengan bagian yang beda dari
pandangan mereka serta memahami fungsi spesifik dari setiap bagian.

IImu mengenai bagian mesin akan ditingkatkan secara bertahap dengan
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membaca teks berikut dengan cermat dan mencari istilah-istilah yang

tidak anda pahami dalam akhir buku ini.

2.1.2.1. Katup Buang.

Pada katup buang motor diesel utama 4 langkah memiliki

fungsi mengeluarkan gas sisa pembakaran di ruang

pembakaran. Sementara material katup memberikan ketahanan

yang memadai terhadap efek korosif, ketahanan dari material

katup tidak boleh banyak berkurang pada suhu tinggi.

Beberapa pabrik baja sudah memproduksi berbagai jenis baja

dengan kandungan silicium dan chroom yang tinggi.

2.12.1.1.

2.1.2.1.2.

Pembukaan katup.

Ketika minyak di ruang minyak
pelumas tidak diberi tekanan, katup buang tertahan
oleh tekanan udara di dalam silinder dalam keadaan
ditutup. Ketika minyak ditekan ke dalam silinder
oleh torak, katup terbuka melawan udara oleh
tekanan hidrolik. Gas buang mengalir dengan
kecepatan tinggi saat katup buang terbuka.
Penutupan katup.

Saat rol melewati nok pada titik tertinggi,
torak akan turun mengakibatkan kehilangan
dorongan pada sistim hidrolik. Pada dalam silinder

tekanan udara dipertahankan pada 24.1 bar dan
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mendorong silinder ke atas (pegas udara) berkat
katup buang dan torak hidrolik. Ketika katup mak
ditutup dengan pena peredam dicegah katup

memukul tempat duduk dengan gaya yang besar.

2.1.2.2. Fuel injection valve

Mekanisme yang sangat hati-hati diperlukan supaya bahan
bakar bisa dimuat dengan benar ke dalam silinder.
Penyemprotan dengan kecepatan tinggi (250 — 350 m/det)
diperlukan guna pengabutan langsung serta penyemprotan
dengan kecepatan tinggi ini juga mencapai pada pengabutan
tekanan yang tinggi. Penyamprotan memiliki tekanan yang
bisa ditingkatkan jika kekentalan bahan bakar tidak tinggi.
Pada suhu lingkungan normal, kekentalan bahan bahar relatif
rendah sehingga perlu memanaskan bahan bakar untuk
mencapai kekentalan yang dibutuhkan 15-25 mm/dt pada saat
penyamprotan. Bahan bakar bertekanan tinggi melewati
pompa injeksi melalui saluran minyak pada nozzle ke oil pool.
Saat bahan bakar menekan oil pool meningkat, permukaan
ujung needle akan ditekan. Ketika tekanan melebihi gaya pegas
dan dorongan ke atas pada jarum pengabut dari tekanan bahan
bakar dan jarum pengabut dilepaskan dari tempatnya di bagian
nozzle body. Peristiwa ini  mengakibatkan nozzle

menyemburkan bahan bakar ke dalam ruang bakar di silinder
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mesin. Berhentinya pompa injeksi mengirimkan bahan bakar,
maka tekanan bahan bakar turun dan tekanan pegas
mengembalikan jarum ke posisi semula. Pada saat ini, jarum
pengabut ditekan dengan kuat ke nozzle body dan menutup
saluran bahan bakar. Proses ini akan diulang berkali-kali.

2.1.3.  Cylinder Head

2.1.3.1. Amanto Hari dalam buku Illmu Bahan (19-21;1999)
memaparkan kelelahan dari bahan cylinder head :

Kelelahan bahan merupakan batas dari tegangan pada
logam yang dapat diterima. Data kelelahan pada logam
bervariasi dikarenakan produsen atau pabrik pembuatannya
dan disamakan dengan keperluan pada umur penggunaan yang
panjang serta penerimaan tegangan terus-menerus pada
perubahan temperatur dapat mengurangi kekuatan bahan
sehingga kekerasan dan kekuatan baja sedikit berkurang. Oleh
karena itu, bila baja dipanaskan sampai diatas suhu 500°C
dapat mengakibatkan bebasnya tegangan pada baja, sehingga
kekuatan dan kekerasan baja sedikit berkurang. Retakan adalah
bentuk garis yang ada pada benda yang keras seperti logam
yang di akibat berkurangnya ketahanan dan kekerasan akibat
deformasi. Deformasi adalah berubahnya bentuk atau ukuran
akibat dampak dari beban dengan laju regangan tinggi,

sehingga suatu bahan pada umumnya mudah retak apabila
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bahan tersebut dikenai beban mendadak. Hal tersebut,
diperoleh dengan cara plastis dan elastis. Deformasi elastis
adalah perubahan yang akan segera hilang setelah beban
dihilanhkan. Deformasi plastis adalah perubahan bentuk yang
berlangsung bahkan setelah beban yang menyebabkan
deformasi dihilangkan. Untuk menghindari hal ini, pengaturan
suhu atau temperature pendingin yang benar akan membantu
mengurangi kelelahan bahan. Sifat mekanis logam yaitu
kemampuan atau kekakuan logam untuk menahan beban yang
tertentu, secara statis dan dinamais pada suhu normal, tinggi
dan dibawah 500° C. Beban statis yaitu beban yang slalu
mempertahankan dan arahnya setiap saat, beban dinamis yaitu
beban yang besar dan arahnya berubah seiring waktu. Bahan
yang menerima bebani dinamis akan lelah dan retak, bahkan
dibawah kekuatan statis, kelelahan merupakan gejala dari
patahnya bahan yang disebabkan oleh beban yang berbeda.
Kekuatan kelelahan suatu logam yaitu tegangan bolak-balik
tertentu yang dapat ditahan oleh logam hingga sejumlah
pekerjaan yang belum selesai.

2.1.4.  Sistem Pendingin

2.1.4.1. Menurut pendapat Sunaryo Hery dalam buku Perawatan dan
Perbaikan Mesin (75;1998) memaparkan system pendingin
Pada mesin diesel, dinding bagian dalam cylinder head

terus-menerus terkena panas dari pembakaran, sehingga ketika
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silinder head mengalami keretak karena suhu yang tinggi.
Penyebab utama pendinginan mesin adalah:

1) Umumnya ukuran material mesin bertambah besar atau
memuai seiring dengan kenaikan suhu. Peningkatan suhu
material akan menyebabkan kerusakan akibat tekanan panas dari
adanya proses pembakaran di dalam silinder.

2) Semakin tinggi suhu mesin, maka dapat menyebabkan suhu
pada gas buang sehingga akan memicu terjadinya ledakan.

3) Ketika suhu silinder head tinggi efisiensi volumetric dan
tenaga yang dihasilkan menurun.

2.1.4.2. Menurut pendapat P.Van Maanen Motor Diesel Kapal Jilid 1
menjelaskan mengenai system pendingin
Pada ruang bakar motor diesel, suhu 8000 -9000 K (5270°
-6270° C) akan terjadi atau dapat juga lebih tinggi selama
pembakaran. Dinding pada ruang pembakaran, tutup silinder,
bagian atas lapisan silinder, bagian atas torak, katup ruang
disekitarnya, maupun di antara pintu buang menjadi sangat panas
karena adanya gas penghambat yang besar mengurangi kekuatan
material dan perubahan bentuk termis dari bagian-bagian mesin,
sehingga bagian itu perlu didinginkan.
Bagian mesin berikut, selama pembakaran perlu didinginan:
1) Bagian dari lapisan silinder
2) Cylinder liner
3) Cylinder head
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4) Katub gas buang

5) Injector

Bahan Pendinginan

2.15.1. Airlaut

Elemen yang mudah dijangkau yang ada pada sekitar kapal
salah satunya adalah air laut. Air laut tidak perlu beli selain itu
juga dapat secara mudah diambil, akibatnya pendinginan
menggunakan air laut tidak memerlukan system yang tertutup,
setelah pendinginan selesai air laut bisa langsung dibuang dan
pendinginan berikutnya bisa mengambil air laut lagi, air laut
memiliki kandungan garam lebih tinggi daripada air tawar,
sehingga air laut lebih sedikit digunakan untuk mendinginkan
mesin secara langsung, alasan ini ada karena kekhawatiran
ketika air laut langsung digunakan air laut akan mengkristal di
mesin dan system pendingin akan berhenti bekerja seiring
waktu.

Saat ini kapal jenis terbaru, sering menggunakan system
pendingin tertutup yang menggunakan air tawar. Sementara
itu, air laut diperuntukkan dalam proses pendinginan pada air
tawar di dalam pesawat pendingin (Cooler), karena jumlahnya
yang melimpah air laut yang sudah dipakai untuk
mendinginkan dapat dibuang kelaut, akibatnya penataan
system pendinginnya sangat sederhana. Sementara air laut

memiliki sifat menguntungkan yang sudah disebutkan, ia juga
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mempunyai kekurangan salah satunya terjadinya pengkristalan
yang mengakibatkan kerak keras pada permukaan yang sudah
dingin saat dipanaskan. Lapisan kerak yang Kkeras
mengakibatkan gangguan perpindahan panas serta menyumbat
aliran pendinginan yang sempit dan sangat mungkin
menimbulkan korosi padan pendinginan mesin karena
kandungan Chlorida yang tinggi dalam air laut.

Oleh karena itu, selain efek pendinginan udara bilas dari
gas buang, air laut juga diperlukan untuk pendingin tidak
langsung. Dengan menggunakan material khusus, pendingin
dapat dilindungi dari korosi sehingga suhu pendingin relatif
rendah dan pembentukan kerak mengalami pengurangan.

Salah satu bahan pendingin tidak langsung adalah air
laut, bahan pendingin (minyak pelumas atau air tawar)
diperoleh dari motor untuk memberikan panas dengan alat
pemindah panas (alat pendingin) ke air laut kembali.

Sistem pendinginan terbuka memiliki keunggulan
pengoperasian yang sederhana, penggunaan alat yang efisien
dan kebutuhan energi yang lebih sedikit. Sedangkan
kelemahannya yaitu potensi dampak buruk dari material yang
secara langsung bersentuhan dengan air laut seperti karat,

kotoran, penyempitan saluran pipa pendingin dan lainnya.
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Gambar 2.1. Gambar Sistem Pendinginan Terbuka
Sumber : http://bitly.ws/s6fX

Air tawar

Diatas kapal air tawar memiliki harga yang cukup mahal,
yang mengakibatkan adanya sifat negatif. Melalui cara
membuang udara yang ada didalam, air tawar tidak
menyebabkan pengendapan kerak dan air tawar juga
menyebabkan korosi, akibatnya air tawar bisa untuk
mendinginkan semua bagian motor. Di atas kapal air tawar bisa
digunakan untuk siklus tertutup sehingga dapat dipakai
berulang kali. Siklus tertutup meliputi ruang dimana motor
akan di dinginkan serta pesawat pendingin, pompa, keran
penutup dan saluran.

Bagian lapisan silinder dari berbagai motor yang berbeda

bisa didinginkan dan kontruksi yang berlaku untuk
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menghindari tekanan panas tinggi disebabkan oleh proses
pendinginan ini telah dibahas. System pendingin motor diesel
tersusun atas pompa, pipa dan pendinginan mesin. System ini
seringkali rumit dikarenakan motor bantu dan motor induk
saling berhubungan.

Lebih jelasnya, semua system berasal dari air tawar dan
air laut di luar kapal. Panas pendinginan akan di tampung di
dalam motor menggunakan aliran air tawar pada sirkuit
tertutup. Selain itu, panas yang dimiliki oleh air tawar akan

diserap oleh air laut.
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Gambar 2.2 Gambar sistem pendinginan tertutup

Sumber : http://bitly.ws/s6g3
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Proses Pembakaran

2.1.6.1 R. Romzana ATT-Il (2-3;1993) memaparkan proses

pembakaran

Proses kimia yang mencampurkan bahan bakar dengan
zat asam dari udara merupakan pembakaran. Bahan bakar cair
memuat zat air (H), zat arang (C) dengan sedikit zat belerang
(S) dan sering disebut sebagai hydro carbon. Zat asam
diperoleh dari udara karena udara memiliki kandungan 23%
zat asam dan 77% zat lemas berdasarkan volume atau 21%
dengan 79% berat udara, di dalam silinder tidak terjadi
pembakaran secara langsung, molekul bahan bakar harus
menjadi  potongan-potongan kecil, kabut halus untuk
pembakaran yang sempurna.

Tuntasnya pembakaran dengan sempurna, akan
menghasilkan panas secara kimiawi, pembakaran bahan bakar
cair dan padat akan menghasilkan panas yang dinyatakan
dengan satuan kilo joule (KJ) atau joule (J).

Setiap pembakaran per kilogram bahan bakar akan
menghasilkan panas yang disebut nilai pembakaran (NP) atau
nilai opak (NO) serta pada bahan bakar gas biasanya
menggunakan perhitungan volume atau m gas. Jumlah
minimum udara yang digunakan saat pembakaran sering

diartikan sebagai kebutuhan udara teoritis, dan pembakaran
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biasanya membutuhkan udara yang besar dari pada kebutuhan
udara teoritis yang dikenal sebagai udara praktis.

Faktanya tidak perlu udara lebih banyak, kelebihan
yang dimiliki mencapai 25%, 50%, bahkan 200%. Pada
penjelasan berikut menyatakan suhu ke dalam derajat celcius
atau suhu mutlak dan derajat Kelvin adalah titik beku air (nol
derajat). Semua bahan bakar padat atau cair mempunyai
kapasitas panas jenis (pj) namun pada bahan gas kapasitas
panas jenisnya mengikuti tekanan serta volume.

Tekanan konstan cp memiliki bentuk udara atau gas
dan panas pada volume konstan diartikan cv, harus dipahami
bahwa suhu serta beberapa tekanan tertentu pada volume perlu
terlebih dahulu dihitung sebagai titik acuan yang akan
digunakan pada suhu 0°C dalam kolom air raksa yang memiliki
tekanan 760 mm, sedangkan volume 1 m pada 0°C nerupakan
volume normal (nm) dengan tekanan 1 bar.

Ciri-ciri pada silinder motor saat pembakaran adalah
terjadi dengan waktu yang cepat, sekitar 1/12 hingga 1/700
detik. Karena durasinya yang singkat, mengakibatkat zat asam
tidak dapat bercampur dengan kabut bahan bakar. Oleh karena
itu, kita harus berusaha memastikan bahwa bahan bakar bisa
bersentuhan dengan udara secara cepat dan homogen. Pada

proses campuran motor bahan bakar ini tidak menjadi masalah
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dikarenakan campuran bahan bakar dan udara dalam proses ini
tidak terjadi kendala dikarenakan bahan bakar dan udara
tercampur dengan baik sebelum memasuki ruang pembakaran.
Selama diesel berjalan, secara terpisah udara dimasukkan dan
sebelum torak berada pada titik mati atas (TMA) bahan bakar
dikabutkan. Dengan waktu yang cepat, pembakaran
dilangsungkan karena temperatur pada akhir kompresi terlalu
tinggi. Oleh karena itu, diperlukannya pemecahan bahan bakar
hingga halus serta jika udara bergerak secara turbulensi, maka
pembakarannya berlangsung dengan singkat. Perhatian besar
harus diberikan pada proses yang terjadi di silinder motor
kapal.

2.1.6.1.1. Pembakaran Normal

Pembakaran normal terjadi ketika tidak ada
bahan yang mudah terbakar dalam bahan bakar,
sehingga hasil yang diperoleh berbentuk gas
pembakaran dari proses pembakaran yang
sempurna.

Gas pembakaran akan memiliki panas yang
sangat tinggi yang di dapat dari hasil pembakaran
di dalam silinder motor, mengakibatkan gas ini
mencapai pada tekanan yang tinggi. Namun, jika

bahan bakar tidak terbakar sempurna, sebagian
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bahan bakar tetap ada, sehingga terjadi selain gas
pembakaran tetapi juga sisa pembakaran, yang
lama-kelamaan berubah menjadi liat bahkan

menjadi keras.
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Gambar 2.3 Diagram tekanan silinder derajat

engkol Prosen Normal

Sumber : http://bitly.ws/s6gb
Pembakaran Susulan (Detonasi)

Saat motor mengalami keberatan muatan,
sedangkan pengisap torak atau silinder memiliki
lapisan jelaga yang tebal, serta terkadang memiliki

temperature tinggi, sehingga pada pembakaran ada
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letusan pada sebagian tempat yang mengakibatkan
pembakaran berjalan cepat, di dalam silinder terjadi
peningkatan tekanan dengan cepat dan kuat,

sehingga terdengar suara knocking/pukulan dari

luar.
(
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Gambar 2.4 Grafik terjadi detonasi pada motor
bakar bensin dan motor diesel

Sumber: http://bitly.ws/s6égm

Beberapa hal yang mempengaruhi munculnya

detonasi pada motor diesel, yaitu:

1) Suhu di dalam silinder

2) Tekanan di dalam silinder

3) Waktu pembakaran

4) Kerusakan pada nozzle ataupun injector
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2.2  Kerangka Pikir Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini, penulis ingin membahas masalah dan
penyebabnya menggunakan kerangka berpikir. Pada penelitian ini dijelaskan
salah satu masalah yang muncul dari bocornya cylinder head yaitu spindle
valve mengalami kerusakan, tingginya temperature gas buang menyebabkan
keausan pada spindle valve. Dari keadaan itu, penulis memfokuskan pada
permasalahan yang berkaitan dengan bagaimana cara menyelesaikan masalah
yang menyebabkan bocornya cylinder head. Sehingga masalah pada
kebocoran cylinder head dapat ditangani dan kembali normal. Gambaran dari

kerangka pikir penelitian ini sebagai berikut :

2.2.1 Bagan Kerangka Pikir

Penyebab kebocoran cylinder head :
» 1. Kerusakan pada spindle valve

Kebocoran pada cylinder

2. Tingginya gas buang main engine
head

3. Kurangnya perawatan pada cylinder

head
Penyelesaian masalah melalui teknik Dampak yang Ditimbulkan:
penganalisa data: 1. Kerusakan pada spindle valve
SWOT dam Fishbone 2. Kerja mesin induk terganggu

3. Kerusakan pada cyinder head lainnya

Qnder head noD

Gambar 2.5 Kerangka berfikif




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diperolenh melalui suatu

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kemudian dianalisa dan

dibahas lebih lanjut, maka penulis membuat kesimpulan pada skripsi ini

mengenai kebocoran cylinder head pada mesin induk dikapal adalah seperti

berikut :

5.1.1 Tingginya gas buang mesin induk di kapal MV.OMS ljen terjadi karena

5.12

kerusakan spindle valve dari cylinder head nomor 2 dan 8 yang
menyebabkan tingginya gas buang dan berpengearuh terhadap kinerja
mesin induk. Cara untuk menanggulangi tingginya gas buang mesin
induk dengan rutin mengecek setiap temperature dari cylinder head
pada setiap jam jaga agar tidak terjadi kelalaian dalam pengawasan yang

dapat menyebabkan kinerja mesin induk tertanggu.

Kerusakan pada spindle valve terjadi karena bahan yang kurang
memadai yang diberikan dari perusahaan ke kapal. Panas yang
dihasilkan oleh pembakaran di dalam main engine. Apabila bahan dari
spindle valve itu sendiri kurang bagus yang berakibat pada rusaknya
barang tersebut dan menyebabkan temperature yag tinggi pada cylinder

head. Jika kerusakan terjadi pada spindle valve berakibat juga pada suhu

73
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temperature cylinder head yang lain dan bisa berakibat fatal untuk mesin
induk di atas kapal.

5.1.3 Kurangnya perawatan pada cylinder head ini terjadi karena perawatan
yang dilakukan pada cylinder head tidak sesuai dengan manual book
dan PMS yang ada, ini akan berdampak pada komponen-komponen
yang ada pada cylinder head. Seperti pada kerusakan pada spindle valve.
Kerusakan pada spindle valve sendiri akan mengakibatkan tingginya
temperature gas buang dari mesin induk, maka dari itu pembakaran
yang dilakukan kurang sempurna dan berdampak pada peforma mesin
yang menurun. Perawatan yang dilakukan harus sesuai dengan PMS dan

manual book.

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas, penulis dapat menyampaikan beberapa saran
yang dapat digunakan untuk mengatasi kebocoran pada cylinder head agar
tidak terhambat yaitu :

5.2.1 Disarankan di atas kapal untuk selalu melakukan pengecekan secara
rutin dan berkala pada cylinder head sesuai manual book. Sehingga
komponen dari cylinder head tidak mengalami kerusakan dan dapat
bekerja dengan normal.

5.2.2  Disarankan di atas kapal untuk selalu melakukan perawatan dan
pengecekan secara rutin dan berkala pada cylinder head dan

komponen pendukungnya dengan selalu memperhatikan jam kerjanya
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dan ketersediaan spare part. Sehingga cylinder head dan komponen
pendukungnya dapat berfungsi dengan normal dan tidak terjadi

kerusakan.

Disarankan di atas kapal agar melakukan perawatan pada komponen-
komponen cylinder head sesuai dengan running hours dan PMS (Plan
Maintenance System) yang sudah ada di dalam manual book

instruction. Wajib melaporkan jika terjadi masalah yang terjadi.
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Lampiran 1
SLM_ISM_SMS_FORM_MQ_E
SAFETY MANAGEMENT SYSTEM — 5
CREW LIST Effective Date : Authorized by
Siratmas (DA Yarihiae 01-04-2020 coo

LCREW LIST NUMBER (yearty, 0110 xxx) |
ARSIVAL 5] DEPARTURE
13 NAMEOES}IP — — OMS UEN 2_CALL SIGN OF SHIP
3IFLAG STATE OF SHIP j INDONESIA 4IUAST/PORT/OF. CALL
75 PORT.OF ARRIVALT DEPARTURE S PAITON “6-DATE OF ARRIVAL/ DEPARTURE LI

11

Bommnc~ FDATE MUPLM:E' |
DATE || OF BIRTH
- 04032020 | 22011970 | Seaman Book F 220625
2 | Zaenal Mutagin Chief Officer 05/08/2020 Pal | 051011972 | Seaman Book E 144175
3| Anggt Pribowo 2 Officer Indonesia | 081022020 | Pemalang | 2210411987 | Seaman Book E 154590
4 | Samuel Tama 3° Officer Indonesia 04/032020 | Jakara | 04/10/1995 |  Seaman Book E 041362
S | TnWahyudianto Chicf Engi 23/09/2019 | Purworcjo | 26/02/1985 Scaman Bock C 005823
6 | M 3" Eng d 271112019 05/09/1996 |  Seaman Book E 076357
7 | Masnmi Cook Indonosta 02/07/2020 | Magelang | 17/06/1972 Seaman Book F 323028
8 | Amam Alias Bosun Indonesia 241122019 | Keppe | 18/081972 Seaman Book D 081621
¢ | Agus Pratiio Electrician Indonesia 06022020 | Kebumen | 01/08/1562 Seaman Book C 060757
10 [ dimn\onathen Nasution AB1 Indones@ 13072020 | L3P | 271211984 | Seaman Book F 071463
11 | Anf Budi Rahano AB 2 Indonesia 05/08/2020 Tegal | 01/07/1973 Seaman Book F 333360
12 | Roni Susanto Oiler 1 Indonesia 21/08/2020 Ciliin | 25/07/1982 Seaman Book F 193430
13 | Asis Munandar Otler 2 Indonesa 04/03/2020 | Kendar | 23/10/1996 Seaman Book F 303360
14 | Hebry Oller 3 Indonesi 05/0872020 | Ambon | 22/04/1988 Seaman Book F 251353
15 | Nur Roxhim Ollerd Indonesia 210872020 | Demak | 02/07/19¢4 Seaman Book E 154589
16 | Istra Qadhn Jauhari Deck Cadet i 02/07/2020 | Medan | 03/012000 Seaman Book F 284404
17 | Raynhan Praditya Engine Cadet Indonesia 31102019 | Boyolali | 19/10/1999 Seaman Book F 241933
Total: ( 17 ) persons :
ing master

54 DATE AND SIGNATURE BY MASTER/AUTHGRIZED AGENT OR OFFICE Wi

MASTER : Capl. Sudaro

St
/

v\\/,. e

Nb: form to be sent to Crew, Operation & QHSE Department

Check validity when printed.
This di L is the propeny of PT Sir LDA M
Any lotal or partial laproduaion is forbidden without written aulhonuuon.
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Lampiran 2

1341800
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Lampiran 3

[ SLM_ISM_SMS_FORM_380_E
SI M SAFETY MANAGEMENT SYSTEM ‘ Version ' .

|
—— VESSEL REQUISITION Effective Date Authorized by

01-09-2018 Chief Operating Officer

Vessel’'s Name : OMS, ITEN Date (dd-mm-yy): 14/02/2020 Requisition No: I1JE//E/11/20

Deck Engine Wormal  Urgent

Note: Always use a new form for different category stated below. Tick appropriate box

Medical Engine Stores - General / Consumables
Charts/Publications Chemical & Gases*

Bunker* Lubricant/paint/grease”

Provision / Victualling Towing/AH work gear*™

Cabin/galley Stores Fresh water

Deck Stores - Consumables Others (Please state)

(* includes MSDS, ** includes CERTIFICATES )

Qry QaTy

S/N PART NO DESCRIPTION ROB REQUESTED  APPROVED REMARKS
1 A21100-112 Valve insert - exhaust NIL 6
2 Az21100-111 Valve insert - inlet NIL 2

Raised Pby: Checked BY: Authorised By: Approved By:
Tri Wahyudianto Capt. Sudarto

Technical Superintendent or
C/Oor C/E Master s Pg Technical Manager or Rep
rep

Mame-Date-Signature
Name-Date-Signature

Name-Date-Signature Name-Date-Signature

VR to be stamped and sent by vessel to SL} Operation and/or Technical Departments
in it k e
e One for the Vessel binder

e One for Technical Department binder
e One for Purchasing Department (copy given by Technical Department when VR approved)




80

Lampiran 4

Jo | Tt Ve Spinde  NONC |

ALt

= — | = =5 = =g — —
— | 2 = 2 = - = o | B = _, =
— =} = =
H = = = = i =2 = =5 = = =
= -/ = =2 = = = = =5 = = =
== E = == == == == ==
=i == = = = =i == = = = = = =
= = | 5| & = = = = = =% = =
N~~~ - — A — e —
PR = = - =R — R — e — = R — R = R = = = — R — R — R — R = I == R — R = R — R — = R — = R = =]
E R B B B B D B oD s o m m m m m m m E hm a h a w E w E m m
Z|l =zl 2|l 2|2l 22222222 222 2222 2|2 22 2 2 22 ==
==E=EE=EE=EEE=E=EEEEEEEESEEEEESEEEEEEE E E=E ===
IR IR I = == =R = =R = =R = = e=— =
E B E B E B E B E B B B EEEEEEEEEEEEEEEEEB=E
FFE 2 s EEEEEEEEEESEESEESEEEESEESEsESEE
as o o @e o os o os o g o gs o os o os @ @me o oos g @ oa @ @gs @ oo @ @me @ oo oo @ oo B
5= 2 2 R EEEE R R R R E R
=S = =l - = S = S =~ S == S = = S = S S = S S = S = g = S S = S~ S e~
= = =
= = =
= — —r
= = = o = = =
= [ — = oo o B e~ — =
— = E s = =2 B = = = = = = = — =
= = =B s =8 = = fe = = = = = Ee—
— =7 =1 _ =
= = = = = = = = = =
= E=l == = i = = = = &3 == == ==
e VU U VU U RUUY RU Y U RO D R U U DR U A U R U U U U VU U Y U Y I R e

[
[ T — = T T— T . T T T T B —— T T e T
= P==" = P=v=Y = o3 o= R e o e e oo e =
= =R — A — = — =R AR =] 55 5 A — = -
p— = = = I3 = Bl = .y = = = = -

. Vg 2R =2 E =S =2y HEEE SRy 22 =T =
== == 1 == 1 -_ —_— == _ 1 —_— = -_ —_— _ == _ 1 ] = —_— 1 == == == _ == ==
= A IR — RN R - R — R R AR R R =R R R =
P — = = = R R R R

Lol (SN S = [ [ G T S S S T R N P S S S [ P S P S T (T P T R S R
= == =8 =2 48 T2 = =28 Y= =8 =2 = =8 = =N = = =2 = =438 = =438 8= 39 = 9| = = =
== 5= 5= 5 5 st 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5= 5t 5= 5 5 5= 5 5= 5 5

= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = =
5= = 5= = 5= = 5= b= 5= 5= 5= 5= = 5= = 5= = 5= 5= 5= 5= = 5= = 5= = 5= 5= 5= 5=
= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = =
= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = =

— - — . — - — . — - — . — e — . — e — - — e — - — . — - — . — e — . — e — - — e — - — . — - — . — e — . — e — - — e — - —

A=A = A A A R = e e e A = R e e A e — A = e A e A e R — R N
= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = =
== =222 EEEEEsEsEEsEEsEsEsEsEeEsEsEsEEsEEsE s s ==
= B === E s EEEEEEEEEEEEE e s
PN

=3 = = =3 = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = =
=
=
= —
= =
= =
s = _—
[ = == =
== == = =
e — = — -
= = — =2 = =
= = ] = as
= o =1 = — = =
= = =1 e
— = =1 = = | &= : = 2|
= = == = || == = = ey =
= = Py s =
S = = as | &= = = = =
= = = = = =. = = = =
= = = = == = = = on ==
pr—— Fi = R o = — _ o =
= o = = = & b el = = = = owms = = =
= = —_— = == = e e = = = o= = = - = =
S8 T f— = = — = = = =l == = H o= B8 B o =B
=] == — = 20 o = oo e @ = = = = =] = =2 w = = = = = o = = = s
= =" = = = = = =] = = — = = = = =1 = _ = b=l p—— = = = = = = = =1
—_— = =" == (= —_ = == b L= = = o =] = =1 = = = = = = =" = =] i) L= = =
[} -~ ey e == - = == = (==} = —a e e <= P Lo == [at-] = == e = e [ — = ) = L)
| o = = = e e = = = = = = = =T = = = e e = e = e = = = = ==
R & R R s BB R =E = = = E L= = oE = =2 =R EEEE EmEsE = o=

Py

\t

f

Bl R




81

Lampiran 5
%
, L 0.
S g T CHERTTOT
C Fovodonn (ool (ot ngeton w 10 ok
oot stk oot pton [ L
ooy 0o W[tk "" ohal
B, Fiwounin st prwme jamminpeonsi ] [
e o[ .m e |"""|"‘."' bzt
oo mwlumxmmm FTETTT l’m it |“" lm ki
s oo ]
F Vot (1040 i Dt 1 e [ Isow P m[m ]
B 8
| AT |ums Vit ot lam--cmm iy Im |sm mozo’mun .uzulwu Y d
RN (010 o O 0 | e | e | .
: 'm 21400010 ’WM 0y i
| [
o fsvooomn lw Mol el Fwwmmm ‘xm z/unml-m Fm "
Ay |mom rmm Pawmmumwumm Tl uwmo’uo [m l
| by
g O eStahcten 4 e W T e
it ot e 0
[cotot s (] 2504 SO [N | B g
| meommmmwmm }amu |mssn 4 wm]mn ame ‘ mM
‘ bty O s ] 2504 O e I L e -
e o s 50 e 2508 SR [asH (2500 | ool anengne | 0] 39 .
|t [ [ ane] 291
[cont s () 204 T (088N (250 | /s luossn sk [engne | 251000)
,wmammmmw)mn MK {30008 (2504 wwzoxslnm nm[tm s i
|t it v 2 e e e e B
(e Spoon w0 [ st wnnm[msm nsnm ]
A ek — e I T T T
ot ol JWW(MMMMM)IM l[m mmllm {m ]
R

Yy



82

Lampiran 6
Hasil wawancara dengan narasumber
Laporan Hasil Wawancara

Penulis : Rayhan Praditya (Kadet MV. OMS ljen)
Narasumber 1 : Tri Wahyudianto (Chief Engineer MV. OMS ljen)
Tempat : Kamar Mesin MV. OMS ljen

Isi Hasil Wawancara
1. Apakah penyebab dari kerusakan pada spindle valve dan apa dampaknya
?

Jawab : “Kerusakan pada spindle valve terjadi karena temperature dan tekanan
pada ruang bakar terlalu tinggi. Panas yang dihasilkan dari ruang bakar
itu dapat membuat spindle valve mengalami kerusakan. Selain itu bahan
yang digunakan untuk membuat spindle valve itu sendiri juga
berpengaruh terhadap ketahanan dari komponen tersebut. Apabila
bahan berkualitas buruk maka usia pakai dari spindle valve juga akan
berkurang”.

2. Apakah penyebab dari tingginya gas buang dari cylinder head ?

Jawab : “Tingginya gas buang dapat terjadi karena kelebihan bahan bakar yang
masuk pada injection valve. Hal ini menyebabkan tingginya panas dan
tekanan pada ruang bakar yang berpengaruh terhadap berkurangnya
masa pakai komponen yang ada pada cylinder head.”.

3. Apakah dampak dari kurangnya perawatan pada cylinder head?

Jawab : “Kurangnya perawatan pada cylinder head ini terjadi karena perawatan

yang dilakukan pada cylinder head tidak sesuai dengan manual book
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dan PMS yang ada, ini akan berdampak pada komponen-komponen
yang ada pada cylinder head. Seperti pada keausan spindle valve.
Kerusakan pada spindle valve sendiri akan mengakibatkan tingginya gas
buang yang ada pada mesin induk, maka dari itu peforma dari mesin
induk menjadi menurun dikarenakan tekanan di dalam cylinder head
keluar dari retakan yang ada pada spindle valve yang rusak. Perawatan

yang dilakukan harus sesuai dengan PMS dan manual book”.
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Penulis : Rayhan Praditya (Kadet MV. OMS ljen)

Narasumber 2 : Mochamad Kurniawan (Third Engineer MV. OMS ljen)

Penulis

Third Engineer
Penulis
beberapa
Third Engineer

Penulis

Third Engineer
pada

Penulis

Third Engineer

Penulis

Third Engineer

Penulis

cylinder

: “ Selamat siang Third.”
: “ Selamat siang det”

: “ Mohon izin waktunya sebentar untuk menanyakan

pertanyaan kepada anda. Mohon kesediannya Third”

: “ Baik silahkan bertanya apa yang mau ditanyakan.”

: “ Izin bertanya mengenai kebocoran pada cylinder head,

menurut Third apa yang menyebabkan kebocoran pada

cylinder head ?”

: “ Menurut saya yang menjadi faktor penyebab kebocoran

cylinder head adalah rusaknya spindle valvel yang ada

pada cylinder head itu sendiri

: “ Apa yang menyebabkan rusaknya spindle valve yang ada

pada cylinder head?

: “Yang menyebabkan rusaknya spindle valve bisa karena

tingginya gas buang pada cylinder head atau bahan dari

spindle valve yag kurang baik “

: “ Selain itu apakah perawatan cylinder head dapat

mempengaruhi kerusakan pada spindle valve?

: “ Hal itu mungkin saja terjadi karena keterlambatan

penggantian yang tidak sesuai dengan running hours
yang mengakibatkan terkikisnya bibir pada spindle

valve”

: “ Menurut Third, apakah dampak dari kebocoran dari

head?”



Third Engineer
dapat

Penulis

Third Engineer
dari

Penulis
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: “ Dampak yang diterima dari kebocoran cylinder head

mempengaruhi Kinerja dari mesin induk yang
menyebabkan turunnya perfoma dari mesin induk itu

sendiri”

: “ Lalu bagaimana upaya dalam mengatasi kebocoran dari

cylinder head ?”

: “ Upaya yang dapat dilakukan yaitu sering mengecek suhu

setiap cylinder head dan rutin melakukan pegecekan

seuai dengan PMS cylinder head”

: “ Baik terima kasih Third atas informasi dan

ketersediannya untuksaya wawancara. Semoga informasi
dari wawancara ini dapat menambah pengetahuan saya
tentang cylinder head. Selamat beraktivitas kembali
Third.”
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Lampiran 7
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Lampiran 8

SLM_ISM_SMS_FORM_422 E
SAFETY MANAGEMENT SYSTEM
Version A
s L M Effective Date : Authorized by -
Sinarmas LDA Marilime SERORVOFRUNNING HOURS 3172017 Chief Operating Officer
OMS LUEN REPORT OFR BUR - FEBRUARY 2020
D 9 A - R g ho oll R g ho R
1 0:00.00 9:36:00 23:57.00 150800 | 00000 | e3s00 | 235700 [ 15:08:00
2 00000 | 2354:00 23:37:00 1.43.00 0:00:00 | 23:54.00 | 23:37.00 | 1:43.00
3 00000 | 24.06:00 0:00:00 24:0900 | 00000 | 24:06:00 | 0:00:00 | 24:09:00 Renew LO. Carter AE 1 = 50 Lir (RH 33897)
4 0:00:00 25:00:00 0:00:00 25.03:00 00000 | 250000 | 00000 | 25:0300
5 0:00:00 24:00:00 23:03:00 2:17:00 0:00:00 | 24:00:00 | 23.03.00 | 217:00
3 0:00:00 4:42:00 23:27.00 3:44:00 0:00:00 44200 | 232700 | 3:44:00
7 0:00:00 2:00:00 16.:08:00 10:4300 | 0:00.00 20000 | 16:08:00 | 10:43.00
0:00:00 212:00 13:52:00 18:49.00 0:00:00 21200 | 13:5200 | 18:49:00
0:00:00 15:24:00 4:08:00 231000 | 00000 | 152400 | 40800 | 2310:00 Renew LO. Carter AE2 = 50 Lir (RH 31773) |
10 00000 | 24:1200 24:13:00 1:08:00 0:0000 | 24:12:00 | 24:13:00 | 1.08:00
n 00000 | 225400 | 22:57:00 22800 | 00000 | 225400 | 2257.00 | 22800 E ) il
12 0:00:00 16:18:00 10:57.00 23.26:.00 0.00.00 19.18.00 10:57:00 23:26:00 Emror RH ME Stbd (RH zssxs)
13 0:00:00 0:00:00 14:46:00 18:04:00 | 00000 | 00000 | 14:46:00 | 18:04:00
2% 0:00:00 17:54:00 24:05:00 3:53.00 00000 | 17:54:00 | 24:05:00 | 3:53:00
15 00000 | 30:00:00 24:0000 0:00:00 0:00:00 | 30:00:00 | 24:0000 | 0:00:00
16 0:00:00 19:00:00 24:56:00 1:47:00 00000 | 19:0000 | 24:56:00 | 1:47:00
17 0:00:00 | 24:00:00 1:51:00 22:34:00 | 00000 | 240000 | 1:51:00 | 2234:00
18 0:0000 | 20:24.00 24:40.00 4:26:00 0:00:00 | 20:24:00 | 24:4000 | 426:00
19 0:00:00 21200 23:20:00 3.07:00 0:00:00 21200 | 232000 | 3:07:00
20 0:00:00 0:0000 23:58:00 4:01:00 0:0000 | 00000 | 23:58:00 | 4.01:00
2 0:00:00 17:06:00 23:49:00 3.09:00 00000 | 17:0600 | 23:49:00 | 3:09:00
2 00000 | 24:1200 14:46.00 230000 | 00000 | 24:12:00 | 144600 | 23:00.00
2 00000 | 23:30:00 22:58:00 0:00:00 00000 | 233000 | 22:58:00 | 0:00:00
2 00000 | 24:00:00 24:00:00 5:52:00 00000 | 24:0000 | 24:0000 | 55200
2s 0:00:00 1718:00 16:49:00 234600 | 00000 | 17:18:00 | 16:49:00 | 23:46:00 Renew LO. Carter AE.2 = 50 Lr (RH 32094)
26 0:00:00 17:18:00 18:03:00 9:40:00 00000 | 17:18:00 | 18:03.00 | 9:40:00
2 00000 | 240000 | 240000 00000 | 00000 | 24:0000 | 24:0000 | 0:00:00
2 00000 | 23:54:00 2351:00 0:00:00 00000 | 235400 | 23:51:00 | 0.00:00
29 00000 | 2518:00 25:20:00 0:00:00 00000 | 25:18:00 | 25:20:00 | 0:00:00
20 0:00:00 0:00:00 0:00:00 0:00:00 0:00:00 00000 | 00000 | 0:00:00
a1 0:00:00 0:00:00 0:00:00 0:00:00 0:00:00 00000 | 000:00 | ©:00:00
0:00-00 | S07-24:00 | 541:31:00 | 275:07:00 | 0:00:00 | 507:24:00 | 541:31:00 | 275:07:00
‘ Main Engine Aux. Engine Lub.oil M/E Lub.oil AVE Lub Oil Azimuth Thruster
Stbd Port Stbd Port Stbd Port Stbd
Last Month 211:31:00 | 00000 | 428:54:00 | 656:48:00 | 211:31:00
This Month 27507:00 | 00000 | 507:24:00 | 541:31:00 | 275:07:00 | 0:00:00 0:00:00
GRAND TOTAL 486:38:00 0:00:00 936:18:00 |1198:19:00| 486:38:00 0:00:00 0:00:00
RH at last OH

Check Validity when printed
This document is the property of PT Sinarmas LDA Maritime
Any total or partial rep is p without written
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DAFTAR RIWAYAT

HIDUP

1. Nama Lengkap
2. Tempat/Tanggal lahir
1999

3. NIT

4. Alamat asal
Banyudono,
Agama

. Jenis Kelamin

. Golongan darah

0o N O O

. Nama Orangtua
a. Ayah

b. Ibu
9. Alamat orangtua
Banyudono,

a. Riwayat pendidikan
b. SD

c. SMP

d. SMA

e. Perguruan Tinggi

10. Pengalaman praktek laut :

a. Perusahaan pelayaran
b. Nama Kapal

: Rayhan Praditya
: Boyolali, 19 Oktober

: 54171126428 T
: Sabrangan, RT 001/001, Bendan,

Boyolali, Jawa tengah

: Islam
. Laki-laki
0]

: Winarno

: Wiwik Pratiwi
: Sabrangan, RT 001/001, Bendan,

Boyolali, Jawa tengah

: SD N 2 Bendan, Tahun 2005-2011

: SMP N 1 Banyudono, Tahun 2011-2014
: SMA N 1 Teras, Tahun 2014-2017

: PIP Semarang, Tahun 2017 - sekarang

: PT. Sinarmas LDA Maritime (SLM)
: MV. OMS IJEN



